
“The face of Indonesian SMEs after the 
Covid-19 pandemic”

PKM Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Tarumanagara
28 Januari 2023 * 19.00-21.00

https://us02web.zoom.us/j/88218402255?pwd=MHhZNG55T1JubGJRWEdPc293U0dIdz09

Arifin Djakasaputra – FEB Universitas Tarumanagara – 27 Januari 2023







Introduction

COVID-19 adalah penyakit menular.

Virus ini pertama kali muncul di Cina dan 

telah menyebar ke berbagai negara di dunia.

Data di Indonesia tentang Covid 19 ada

4.261.208 kasus terkonfirmasi dengan

144.042 kematian (Covid19.go.id, 2021).
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Introduction
Selain itu, pandemi telah menciptakan
malapetaka di bidang lain, termasuk ekonomi.
Efek pandemi tsb berdampak pada industri
besar dan UMKM. 
Covid 19 telah menyebabkan masalah dan 
bencana di seluruh dunia dan menimbulkan
munculnya tingkat pengangguran yang tinggi
(Akingbade, 2021) 

,
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Introduction

UMKM memiliki peran penting dalam

perekonomian Indonesia dan dunia. 

UMKM berkontribusi pada penciptaan

lapangan kerja dan tulang punggung

ekonomi global (Alliance for Financial 

Inclusion, 2017)
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Introduction
Menurut ASEAN Investment Report yang 

dirilis September 2022, Indonesia memiliki

usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) 

terbanyak di kawasan ASEAN.

Laporan tersebut mencatat jumlah UMKM di 

Indonesia pada tahun 2021 mencapai

sekitar 65,46 juta unit. Jumlah ini jauh lebih

tinggi dibanding negara-negara tetangga. 

Arifin Djakasaputra – FEB Universitas Tarumanagara 27 Januari 2023 

7



Introduction
Pada 2021 UMKM Indonesia tercatat mampu menyerap

97% tenaga kerja, menyumbang 60,3% terhadap

Produk Domestik Bruto (PDB), serta berkontribusi

14,4% terhadap ekspor nasional.

Proporsi serapan tenaga kerja UMKM Indonesia itu

merupakan yang paling besar di ASEAN. Di negara-

negara tetangga, UMKM hanya menyerap tenaga kerja

di kisaran 35%-85%.
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Introduction
Jumlah UKM di negara ASEAN (2021)
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Introduction
Hasil studi yang dilakukan oleh Tairas

(2020) menunjukkan bahwa pemilik usaha

mengalami kesulitan dalam memproduksi

barang dan jasa karena kekurangan bahan

baku, likuiditas keuangan dan penurunan

permintaan, selama masa pandemic Covid-

19 berlangsung.
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Introduction

Selain itu, hasil penelitian yang dilakukan

oleh Hamid et al. (2021) mengungkapkan

bahwa perkembangan teknologi, modal, 

pemasaran dan produksi merupakan

masalah utama yang dihadapi UMKM untuk

bertahan hidup tengah pandemi Covid-19.
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Theory of Entrepreneurship

Kewirausahaan merupakan bagian penting

dari pertumbuhan ekonomi negara. 

Pengusaha memberikan kontribusi bagi

perkembangan perekonomian dengan

mendirikan perusahaan. 
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Theory of Entrepreneurship

Menurut Schumpeter (1934) teori, 

kewirausahaan didefinisikan sebagai

mengembangkan penemuan baru dalam

bisnis dengan memproduksi produk pada 

berbagai fase proses, kemudian menciptakan

pasar dan memiliki masukan dengan

membentuk organisasi baru.
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Theory of Entrepreneurship

Inovasi dan kreativitas sangat penting dalam

konsep bisnis karena mereka bisa

memperkenalkan produk atau jasa baru

kepada pasar (Rita & Utomo, 2019).

Kewirausahaan merupakan faktor penting 

dalam pembangunan ekonomi dan alat untuk

perubahan ekonomi (Akingbade, 2021).
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Theory of Entrepreneurship

Ada tiga faktor utama yang mendorong UMKM

melakukan kegiatan kewirausahaan yaitu keinginan

untuk menjadi mandiri, percaya diri untuk maju, dan

menghasilkan kemakmuran (Dorin & Alexandra,

2014). 

Ketiga hal ini mendorong orang untuk memulai bisnis

baru (Autio et al., 2014).

15

Arifin Djakasaputra – FEB Universitas Tarumanagara – 27 Januari 2023



16

Arifin Djakasaputra – FEB Universitas Tarumanagara – 27 Januari 2023



MSMEs' Continuity Strategy
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Menurut studi empiris, 75% organisasi bisnis
tanpa strategi kesinambungan bisnis akan
gagal dalam tiga tahun bencana (Cook, 2015). 
Selama keadaan darurat, upaya harus
dilakukan untuk mengembangkan kontinjensi
dan rencana bisnis yang dapat membantu
membatasi dan memitigasi dampak krisis
terhadap usaha mikro dan kecil (Quarantelli, 
Lagadec, & Boin, 2007)



MSMEs' Continuity Strategy
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Usaha mikro dan kecil dapat berkembang
dengan mendorong inovasi melalui distribusi
yang cepat, pemasaran yang tepat sasaran,
dan harga yang murah. Menurut beberapa
penelitian tentang manajemen krisis, ada tiga
fase yang harus dilalui UMKM untuk
membantu mereka pulih, yaitu fase pra-krisis,
fase krisis, dan fase pasca-krisis (Fabeil,
Pazim, & Langgat, 2020; Leinonen et al.,
2018).



MSMEs' Continuity Strategy

Kementerian Koperasi dan UKM telah

membuat inisiatif khusus untuk

mengantisipasi dampak Covid-19 bagi para 

pelaku MSEC. Berikut program-programnya: 

1) mengusulkan stimulus Rp 2 triliun untuk

daya beli UMKM dan koperasi; 
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MSMEs' Continuity Strategy
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2) mempromosikan dan memfasilitasi jarak
sosial yang efektif sambil membiarkan
warung beroperasi secara efisien; 
3) program restrukturisasi dan subsidi suku
bunga untuk usaha mikro
4) restrukturisasi pinjaman koperasi oleh 
LPDB UMK; 
5) mendorong distribusi masker kepada
semua; 



MSMEs' Continuity Strategy
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6) berupaya memasukkan sektor mikro yang 
jumlahnya cukup signifikan dan paling rentan
terhadap Covid-19 ke dalam kelompok
penerima kartu prakerja bagi pekerja harian
lepas; 
7) bantuan keuangan dalam bentuk uang 
tunai;



MSMEs' Continuity Strategy

8) MSEC dapat memperoleh manfaat dari

usulan pajak penghasilan pasal 21 dan 25, 

pajak penghasilan impor, dan restitusi

pertambahan nilai.
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Result and Discussion

Tantangan Pandemi COVID-19 untuk UMKM

Pandemi ini menantang untuk dipecahkan

karena variabel ekonomi eksternal yang 

menyebabkannya. UMKM terkena dampak, 

misalnya, oleh logistik yang terganggu

pasokannya, kesulitan mendapatkan bahan

baku, dll
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Result and Discussion
Para akademisi telah mengeksplorasi
berbagai masalah yang dihadapi UKM di 
negara maju dan negara berkembang. 
Ketidakstabilan modal, inovasi, izin
peraturan dan pajak, hak tenaga kerja, 
dan daya saing semuanya telah terjadi
dan diteliti dalam literatur (Gamage et 
al.,2020) 
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Result and Discussion

Arus kas operasi tidak mencukupi, menurun

permintaan barang dan jasa, dan sifat

sementara penutupan perusahaan untuk

menghentikan penyebaran virus ini

di antara isu-isu utama yang dihadapi UKM 

selama pandemi. 
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Result and Discussion

Beberapa tantangan ini memerlukan

modifikasi bisnis baru model dan strategi. 

UMKM juga pada akhirnya diperlukan untuk

menyediakan produk baru dan layanan

(Vandenberg, 2020)
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